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ABSTRAK 

Kecemasan dapat terjadi karena rangsangan dari diri sendiri terdapat juga kecemasan yang timbul karena terdapat rangsangan dari luar. Rangsangan dari luar dapat berupa dari situasi sosial atau interaksi dengan orang lain. Kecemasan sering dialami oleh kebanyakan orang terutama pada masa remaja, ketika individu berada dalam suatu lingkungan sosial yang baru atau berada dalam lingkungan sosial yang berbeda dengan lingkungan sosial di mana individu biasa berada.  Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Hubungan Antara Harga Diri dengan Kecemasan Pada Remaja SMP AL – WASHLIYAH Medan. maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bagaimana Hubungan Antara Harga Diri dengan Kecemasan Pada Remaja SMP AL – WASHLIYAH Medan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  Berdasarkan hasil uji korelasi antara konsep diri dengan kecemasan sosial diketahui bahwa nilai signifikasi untuk hubungan antara kedua variabel tersebut adalah 0.000 yang artinya p < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi atau terdapat hubungan.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND SOCIAL ANXIETY
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ABSTRACT

Anxiety can occur due to internal stimuli, but it can also arise from external
stimuli. External stimuli can be social situations or interactions with others.
Anxiety is often experienced by most people, especially during adolescence, when
individuals find themselves in a new social environment or a social environment
different from their usual one. Based on the above opinion, the research problem
formulation in this research is the relationship between self-esteem and anxiety in
adolescents at SMP Al-Washliyah Medan. Therefore, the objective of this research
was to determine the relationship between self-esteem and anxiety in adolescents
at SMP Al-Washliyah Medan. The approach used in this research was a
qualitative approach. A qualitative approach is a research procedure that
produces descriptive data in the form of written or spoken words of people and
observable behavior. The qualitative approach is characterized by its natural
nature (natural serving) as a direct, descriptive data source, prioritizing the
process over the results. Analysis in qualitative research tends to be inductive, and
meaning is essential. The correlation test between self-concept and social anxiety
revealed a significance value of 0.000, meaning p < 0.05. Therefore, it can be
concluded that the two variables are correlated or related. Furthermore, the
Pearson correlation test in this research showed a correlation between
self-concept and social anxiety of -0.534. This indicates a negative relationship
cept and social anxiety. The higher the subject's self-concept, the
i 5He1 anxiety, and vice versa.
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